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ABSTRAK

Eko Priyono (87711) : Kualitas Lampu Hemat Energi

Dosen Pembimbing : 1. Drs. Ahyanuardi, MT
2. Asnil, S.Pd, M.Eng.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kualitas lampu dan mengetahui
merek lampu yang memiliki kualitas lebih baik. Dalam penelitian ini yang diuji
adalah 5 (lima) buah merek lampu hemat energi berstandar SNI yaitu: Philips,
Visicom, Visalux, Wanda, Kawachi dan untuk masing-masing merek dengan daya
18 watt, 14 watt, dan 8 watt.

Untuk menentukan kualitas lampu yang lebih baik ditetapkan dengan
beberapa kriteria. Lampu yang berkualitas adalah lampu yang arusnya paling
kecil, intensitas cahayanya paling terang, range tegangan kerja minimum hingga
tegangan maksimumnya lebar, faktor kerjanya lebih baik yakni (mendekati satu),
dan harganya lebih murah.

Dari data hasil pengujian yang diperoleh, merek lampu yang kualitasnya
lebih baik pada tegangan normal 220 volt adalah lampu merek Visalux. Untuk
lampu 18 watt kuat cahaya pada jam ke-1000 adalah 130 lux, lampu 14 watt 76
lux, dan lampu 8 watt 56 lux. Tegangan kerja lampu dapat beroperasi/menyala
untuk lampu 18 watt 80,6 Volt, lampu 14 watt 88,6 Volt, lampu 8 watt 105 Volt.
Nilai arus paling kecil, untuk lampu 18 watt 0,11 A dengan besarnya faktor daya
0,65, lampu 14 watt 0,1 A dengan besarnya faktor daya 0,65, dan lampu 8 watt
0,06 A dengan besarnya faktor daya 0,62.

Kepada masyarakat/konsumen, terutama kepada pengguna lampu hemat
energi untuk rumah tangga disarankan memakai lampu merek Visalux. Disamping
keandalan listrik terjaga, kuat intensitas cahayanya lebih terang, lampu Visalux
lebih murah harganya dibandingkan lampu Philips dan Visicom.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dengan kemajuan teknologi dewasa ini, pertumbuhan listrik dari
suatu negara adalah dua kali dari pertumbuhan ekonominya. Sehingga
dapat menyebabkan krisis energi. Penghematan energi adalah salah satu
tindakan mengurangi jumlah penggunaan energi. Penghematan energi
dapat dicapai dengan penggunaan energi secara efisien dimana manfaat
yang sama diperoleh dengan menggunakan energi lebih sedikit, ataupun
dengan mengurangi konsumsi dan kegiatan yang menggunakan energi.
Penghematan energi dapat mengurangi biaya. Organisasi-organisasi serta
perseorangan dapat menghemat biaya dengan melakukan penghematan
energi, sedangkan pengguna komersial dan industri dapat meningkatkan
efisiensi dan keuntungan dengan melakukan penghemaan energi.

Salah satu cara untuk melakukakan penghematan energi listrik
adalah menggunakan Lampu Hemat Energi (LHE). Lampu hemat energi 5
watt memiliki kuat terang yang sama dengan lampu pijar 25 watt, dan
lampu 8 watt memiliki kuat terang yang sama dengan lampu 40 watt.
Berarti, untuk menghasilkan kuat terang yang sama, lampu hemat energi
memiliki daya yang jauh lebih kecil, ini berarti telah dilakukan

penghematan daya. Watt besar tidak berarti lampu tersebut lebih terang,
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tapi watt besar sudah pasti berarti biaya pengoperasian (tagihan listrik)
lebih mahal (Larasati Presty, 2008).

Memilih jenis lampu yang efisien bisa menjadi langkah pertama.
Lampu efisien bisa dinilai dari tiga hal, yakni daya yang dibutuhkan untuk
menyalakan lampu, skala terang lampu serta daya tahannya. Diantara
beragam jenis lampu yang beredar, lampu hemat energi adalah yang paling
efisien. Lampu hemat energi sudah cukup terang dengan daya 5 watt,
lampu hemat energi bisa tahan rata-rata 2 hingga 3 tahun. Untuk
menggunakan lampu hemat energi, perlu memilih kualitas daya tahan
lampu yang baik yang harganya mungkin lebih mahal. Beberapa waktu
lalu banyak jenis merek lampu hemat energi dengan harga yang lebih
murah begitu banyak beredar, akan tetapi ada yang belum satu tahun sudah
tidak bisa digunakan. Untuk menggunakan lampu hemat energi perlu
memilih kualitas yang baik, harganya mungkin agak mahal sebagai
investasi awal. Hal tersebut adalah cara paling mudah untuk mengetahui
kualitas suatu barang. Memilih produk yang mahal tapi berkualitas
(Triwahono, 2011).

Kementerian Perdagangan menarik produk lampu hemat energi yang
tidak memenuhi standar. Dari hasil penarikan lampu di Jalan Pinishi Raya,
Jakarta Utara, ditemukan sekitar 795 ribu unit lampu hemat energi dan
fiting listrik yang tidak memenuhi standar. Produk lampu hemat energi
tersebut diimpor secara ilegal. Terkait produk yang tidak memenubhi

standar ini menegaskan, pihaknya akan meninjau ulang seluruh produk
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lampu hemat energi dan diproses sesuai standar SNI (Standar Nasional
Indonesia). Ini adalah langkah yang kita lakukan untuk melindungi
konsumen dari barang impor. Untuk melindungi konsumen, kementrian
perdagangan juga sudah memiliki daftar produk yang diimpor. Daftar ini
akan disebar ke konsumen, sehingga bisa tahu merek produk lampu hemat
energi apa saja yang sudah melewati standar SNI dan legal. Hingga Kini,
pemerintah baru mengimpor tiga merek lampu hemat energi, yakni

pancaran, cahaya dan sz-mr ETA (Kushandar Louisa, 2010).

Berdasarkan peraturan menteri energi dan sumber daya mineral No.
06 tahun 2011 tentang pembubuhan label tanda hemat energi untuk lampu
swabalast, Pasal 2 yang berbunyi:

1) Pembubuhan Label Tanda Hemat Energi harus memenubhi
ketentuan:

a. Standar Nasional Indonesia SNI 60969:2009 Lampu
Swabalast Untuk  Pelayanan  Pencahayaan =~ Umum-
Persyaratan Unjuk Kerja, kecuali ketentuan untuk tegangan
pengujian, harmonik total tegangan suplai, dan ketahanan
lumen/pemeliharaan lumen;

b. Kriteria Tanda Hemat Energi Lampu Swabalast sebagaimana
dimaksud dalam Lampiran Peraturan Menteri ini.

2) Pembubuhan Label Tanda Hemat Energi berlaku untuk lampu

swabalast produksi dalam negeri dan luar negeri.

Ketentuan LHE yang memiliki daya 5-9 watt harus memenuhi
ketentuan tanda bintang yang menunjukkan tingkat hemat energinya.

Semakin banyak bintangnya, menunjukkan bahwa semakin hemat produk
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tersebut. Penerapan label tingkat hemat energi pada pemanfaatan tenaga
listrik untuk rumah tangga sangat membantu konsumen dalam memilih
peralatan yang lebih efisien digunakan. Untuk satu bintang memiliki
rentang 45-49 lumen per watt, dua bintang 49-52 lumen per watt, bintang
tiga 52-55 lumen per watt dan bintang empat diatas 55 lumen per watt
(Badan Standar Nasional, 2011). Kiriteria standar yang ditetapkan
pemerintah untuk menentukan kualitas LHE antara lain, mampu bertahan
hingga 6.000 jam, tingkat pencahayaan 85 persen setelah 100 jam (Bagus
Wisnu, 2007).

Pada saat ini, masih begitu banyak Kkita temui beraneka ragam jenis
merek lampu hemat energi yang belum kita ketahui apakah merek-merek
yang beredar di pasaran benar-benar telah memenuhi standar kualitas yang
telah di tetapkan. Oleh karena itu, sebagai tindakan preventif, usaha untuk
mengurangi implikasi negatif baik bagi pelanggan maupun penyedia
tenaga listrik, maka timbul keinginan peneliti untuk mengetahui dan
meneliti  “Kualitas Lampu Hemat Energi“. Sehingga hasil yang
didapatkan dapat dijadikan dasar tindakan sebagai acuan konsumen.
Kerugian yang ditimbulkan mencakup aspek teknis, biaya, dan keandalan
sistem. Oleh sebab itu penanganan serta pencarian solusi mengenai lampu

hemat energi perlu mendapat perhatian khusus.
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Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan

dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1.

2.

Lampu yang beredar saat ini jenisnya beraneka ragam.

Jenis merek lampu hemat energi dengan harga yang lebih murah begitu
banyak beredar akan tetapi ada yang belum satu tahun sudah tidak bisa
digunakan.

Banyaknya lampu hemat energi yang ditarik dari pasaran.

Banyaknya lampu hemat energi tidak sesuai SNI dan di impor secara

ilegal.

Batasan Masalah

Agar dalam penulisan ini lebih terarah maka penulis membatasi

masalah sebagai berikut:

1.

Membatasi penelitian ini pada pengujian 5 (lima) merek lampu hemat
energi berstandar SNI vyaitu: Philips, Visicom, Visalux, Wanda,
Kawachi dan daya lampu yang akan diuji untuk masing-masing merek
adalah: 18 watt, 14 watt, dan 8 watt.

Membatasi penelitian ini hanya untuk jenis lampu Compact
Flourescent Lamp (LHE) berukuran E.27 berbentuk jari (U). Lampu

18 watt jenis 3U, lampu 14 dan 8 watt jenis 2U.
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3. Membandingkan kuat intensitas cahaya (lux) paling baik dari masing-
masing merek dengan daya yang sama dengan pengujian selama 1000
jam.

4. Membandingkan kualitas daya listrik antara lain: range tegangan kerja
lampu yang lebar, arus paling kecil, dan Power Factor yang paling

baik yakni yang mendekati 1 (satu).

D. Perumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan
terdapat banyak sekali jenis merek lampu hemat energi yang tersedia di
pasaran dan banyak lampu hemat energi yang masih tidak memenuhi
standar. Dari berbagai jenis merek tersebut penulis akan mengambil
beberapa sampel jenis merek berstandar SNI yang akan di uji dan di
analisa. Lampu hemat energi yang berkualitas memiliki keunggulan dan
kelebihan di tinjau dari berbagai aspek yaitu: nilai kuat intensitas cahaya
(lux) yang paling tinggi, nilai arus yang paling kecil, faktor kerja lebih
baik yakni yang mendekati 1 (satu), range tegangan minimum hingga
tegangan maksimum yang lebar. Maka penulis merumuskan permasalahan
pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Lampu merek apakah yang kuat cahaya (lux) paling tinggi?

2. Lampu apa yang tegangan kerjanya paling minimum? berapakah

kemampuan tegangan kerjanya?
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3. Berapa nilai arus yang paling kecil diantara merek yang di uji
berdasarkan dayanya?
4. Merek lampu apa yang faktor kerjanya lebih baik dan mendekati

satu?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: mengetahui merek lampu
yang memiliki kualitas yang lebih baik digunakan untuk masyarakat atau
konsumen ditinjau dari segi intensitas cahaya yang paling terang, tegangan
kerja minimum dan tegangan kerja maksimum, nilai arus yang paling
kecil, dan faktor kerja pada lampu hemat nergi yang paling baik yakni

yang (mendekati satu) dari masing-masing lampu yang akan diuji.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai masukan untuk
konsumen dalam memilih merek lampu yang baik di gunakan oleh

masyarakat umum.





